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BAB VII
KESIMPULAN
7.1 Kesimpulan

Penelitian ini melihat bagaimana pengaruh program desa anti korupsi
terahadap kesejahteraan masyarakat di Nagari Kamang Hilia. Dari analisis data
yang ditemukan bahwa program desa anti korupsi memiliki pengaruh terhadap
kesejahteraan masyarakat di Nagari Kamang Hilia. Hal ini dibuktikan dengan
mayoritas responden yang memberikan penilaian tinggi terhadap pelaksanaan
program tersebut, menunjukkan ,adanya kepercayaan dan apresiasi terhadap
transparansi, akuntabilitas, serta tata kelola pemerintahan desa yang lebih baik.

Keterkaitan antara program desa anti korupsi dengan kesejahteraan
masyarakat terletak pada meningkatnya efektivitas penggunaan dana desa,
distribusi program bantuan yang lebih merata, serta berkurangnya praktik-praktik
penyelewengan anggaran yang sebelumnya dapat menghambat pembangunan.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa program desa anti korupsi berkontribusi
signifikan terhadap peningkatan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat di
Nagari Kamang Hilia.

Selain itu, kondisi kesejahteraan masyarakat di Nagari Kamang Hilia secara
umum juga menunjukkan hasil yang baik, dengan mayoritas masyarakat merasa
bahwa kualitas hidup mereka telah meningkat. Masyarakat merasakan manfaat dari
adanya program ini dalam bentuk peningkatan akses terhadap layanan dasar,
infrastruktur yang lebih baik, serta keterlibatan mereka dalam pengambilan

keputusan yang lebih terbuka. Keberhasilan pelaksanaan program desa anti korupsi
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ini tidak hanya memperbaiki tata kelola pemerintahan, tetapi juga memberikan
dampak positif yang signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat, sesuai dengan
temuan-temuan dari penelitian sebelumnya.
7.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dalam skripsi ini, maka ada beberapa saran
yang dikemukakan, yaitu:
1. Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, beberapa saran untuk penelitian
berikutnya dapat difokuskan pada beberapa aspek yang masih dapat dieksplorasi
lebih lanjut. Pertama, penelitian, selanjutnyardapat menggali lebih dalam tentang
faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi efektivitas program desa anti korupsi,
seperti peran pendidikan masyarakat, pemahaman hukum, atau pengaruh budaya
lokal terhadap penerimaan program ini. Kedua, penelitian lebih lanjut bisa
dilakukan dengan membandingkan antara beberapa desa yang telah menerapkan
program anti korupsi, untuk melihat apakah hasil yang diperoleh di Nagari Kamang
Hilia juga dapat diterapkan di daerah lain dengan konteks sosial dan budaya yang
berbeda. Ketiga, dapat dilakukan analisis yang lebih mendalam mengenai
hubungan jangka panjang antara implementasi program anti korupsi dan
dampaknya terhadap pembangunan ekonomi serta kualitas hidup masyarakat secara
keseluruhan.
2. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pemerintah daerah lainnya
dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance) serta
administrasi pemerintahan yang efektif (good government), yang berperan penting

dalam kesejahteraan masyarakat.



